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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Mahasiswa 

1. Defenisi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas (Hartaji, 2012). 

Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 

yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 

dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 

merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 

18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai 

masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada 

usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ialah 

seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan menjalani 
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pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah 

tinggi, institut dan universitas. 

 

2. Karakteristik  Perkembangan Mahasiswa 

Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah 

pertama yang melibatkan perubahan dan kemungkinan stres, begitu pula masa 

transisi dari sekolah menengah atas menuju universitas. Dalam banyak hal, 

terdapat perubahan yang sama dalam dua transisi itu. Transisi ini melibatkan 

gerakan menuju satu struktur sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi, 

seperti interaksi dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih beragam dan 

peningkatan perhatian pada prestasi dan penilaiannya (Santrock, 2002). 

Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan 

pertumbuhan kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum 

yang menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti terhadap mahasiswa 

lain yang berbeda dalam soal pandangan dan nilai, terhadap kultur mahasiswa 

yang berbeda dengan kultur pada umumnya, dan terhadap anggota fakultas yang 

memberikan model baru. Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran 

terhadap hasrat yang menggebu atau awal dari karir masa depan (Papalia dkk, 

2008). 

Ciri-ciri perkembangan remaja lanjut atau remaja akhir (usia 18 sampai 21 

tahun) dapat dilihat dalam tugas-tugas perkembangan yaitu (Gunarsa, 2001) : 

a) Menerima keadaan fisiknya; perubahan fisiologis dan organis yang 

sedemikian hebat pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja akhir 
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sudah lebih tenang. Struktur dan penampilan fisik sudah menetap dan harus 

diterima sebagaimana adanya. Kekecewaan karena kondisi fisik tertentu tidak 

lagi mengganggu dan sedikit demi sedikit mulai menerima keadaannya. 

b) Memperoleh kebebasan emosional; masa remaja akhir sedang pada masa 

proses melepaskan diri dari ketergantungan secara emosional dari orang yang 

dekat dalam hidupnya (orangtua). Kehidupan emosi yang sebelumnya banyak 

mendominasi sikap dan tindakannya mulai terintegrasi dengan fungsi-fungsi 

lain sehingga lebih stabil dan lebih terkendali. Dia mampu mengungkapkan 

pendapat dan perasaannya dengan sikap yang sesuai dengan lingkungan dan 

kebebasan emosionalnya. 

c) Mampu bergaul; dia mulai mengembangkan kemampuan mengadakan 

hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun orang lain yang berbeda 

tingkat kematangan sosialnya. Dia mampu menyesuaikan dan 

memperlihatkan kemampuan bersosialisasi dalam tingkat kematangan sesuai 

dengan norma sosial yang ada. 

d) Menemukan model untuk identifikasi; dalam proses ke arah kematangan 

pribadi, tokoh identifikasi sering kali menjadi faktor penting, tanpa tokoh 

identifikasi timbul kekaburan akan model yang ingin ditiru dan memberikan 

pengarahan bagaimana bertingkah laku dan bersikap sebaik-baiknya. 

e) Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri; pengertian dan penilaian 

yang objektif mengenai keadaan diri sendiri mulai terpupuk. Kekurangan dan 

kegagalan yang bersumber pada keadaan kemampuan tidak lagi mengganggu 

berfungsinya kepribadian dan menghambat prestasi yang ingin dicapai. 
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f) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma; nilai pribadi 

yang tadinya menjadi norma dalam melakukan sesuatu tindakan bergeser ke 

arah penyesuaian terhadap norma di luar dirinya. Baik yang berhubungan 

dengan nilai sosial ataupun nilai moral. Nilai pribadi adakalanya harus 

disesuaikan dengan nilai-nilai umum (positif) yang berlaku dilingkungannya. 

g) Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan; dunia remaja 

mulai ditinggalkan dan dihadapannya terbentang dunia dewasa yang akan 

dimasuki. Ketergantungan secara psikis mulai ditinggalkan dan ia mampu 

mengurus dan menentukan sendiri. Dapat dikatakan masa ini ialah masa 

persiapan ke arah tahapan perkembangan berikutnya yakni masa dewasa 

muda. 

Apabila telah selesai masa remaja ini, masa selanjutnya ialah jenjang 

kedewasaan. Sebagai fase perkembangan, seseorang yang telah memiliki corak 

dan bentuk kepribadian tersendiri. Menurut Langeveld (dalam Ahmadi & Sholeh, 

1991) ciri-ciri kedewasaan seseorang antara lain: 

a) Dapat berdiri sendiri dalam kehidupannya. Ia tidak selalu minta pertolongan 

orang lain dan jika ada bantuan orang lain tetap ada pada tanggung jawabnya 

dalam menyelesaikan tugas-tugas hidup. 

b) Dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama moral. 

c) Memiliki sifat-sifat yang konstruktif terhadap masyarakat dimana ia berada. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik mahasiswa ialah 

pada penampilan fisik tidak lagi mengganggu aktifitas dikampus, mulai memiliki 

intelektualitas yang tinggi dan kecerdasan berpikir yang matang untuk masa 
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depannya, memiliki kebebasan emosional untuk memiliki pergaulan dan 

menentukan kepribadiannya. Mahasiswa juga ingin meningkatkan prestasi 

dikampus, memiliki tanggung jawab dan kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah, serta mulai memikirkan nilai dan norma-norma dilingkungan 

kampus maupun dilingkungan masyarakat dimana dia berada. 

 

B. Keterampilan Sosial 

1. Defenisi Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial berasal dari kata terampil dan sosial. Kata 

keterampilan berasal dari 'terampil' digunakan di sini karena di dalamnya 

terkandung suatu proses belajar, dari tidak terampil menjadi terampil. Kata sosial 

digunakan karena pelatihan ini bertujuan untuk mengajarkan satu kemampuan 

berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian pelatihan keterampilan sosial 

maksudnya adalah pelatihan yang bertujuan untuk mengajarkan kemampuan 

berinteraksi dengan orang lain kepada individu-individu yang tidak terampil 

menjadi terampil berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, baik dalam 

hubungan formal maupun informal. 

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi 

efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan 

perilaku yang dipelajari. Remaja dengan keterampilan sosial akan mampu 

mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan 

interpersonal, tanpa harus melukai orang lain (Hargie, Saunders, & Dickson 

dalam Gimpel & Merrell, 1998). Keterampilan sosial membawa remaja untuk 
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lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang 

dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka 

tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. 

Libet dan Lewinsohn (dalam Cartledge dan Milburn, 1995) 

mengemukakan keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks untuk 

menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negative oleh 

lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment oleh 

lingkungan. Kelly (dalam Gimpel & Merrel, 1998) mendefinisikan keterampilan 

sosial sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang digunakan oleh individu 

pada situasi-situasi interpersonal dalam lingkungan. Keterampilan sosial, baik 

secara langsung maupun tidak membantu remaja untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan standart harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku di 

sekelilingnya (Matson, dalam Gimpel & Merrell, 1998). 

Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan 

yang harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja 

madya dan remaja akhir adalah memiliki ketrampilan sosial (social skill) untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan-

keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 

hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, 

mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima 

feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang 

berlaku, dsb. Apabila keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase 
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tersebut maka ia akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Hal ini berarti pula bahwa sang remaja tersebut mampu mengembangkan aspek 

psikososial dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap 

perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian 

yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh 

pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan menyatakan 

ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan. 

 

2. Arti Penting Keterampilan sosial 

Johnson dan Johnson (1999) mengemukakan 6 hasil penting dari memiliki 

keterampilan sosial, yaitu : 

1. Perkembangan Kepribadian dan Identitas 

Hasil pertama adalah perkembangan kepribadian dan identitas karena 

kebanyakan dari identitas masyarakat dibentuk dari hubungannya dengan 

orang lain. Sebagai hasil dari berinteraksi dengan orang lain, individu 

mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu yang 

rendah dalam keterampilan interpersonalnya dapat mengubah hubungan 

dengan orang lain dan cenderung untuk mengembangkan pandangan yang 

tidak akurat dan tidak tepat tentang dirinya. 
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2. Mengembangkan Kemampuan Kerja, Produktivitas, dan Kesuksesan Karir 

Keterampilan sosial juga cenderung mengembangkan kemampuan 

kerja, produktivitas, dan kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan 

umum yang dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling 

penting, karena dapat digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, 

mengajak orang lain untuk bekerja sama, memimpin orang lain, mengatasi 

situasi yang kompleks, dan menolong mengatasi permasalahan orang lain 

yang berhubungan dengan dunia kerja. 

3. Meningkatkan Kualitas Hidup 

Meningkatkan kualitas hidup adalah hasil positif lainnya dari 

keterampilan sosial karena setiap individu membutuhkan hubungan yang 

baik, dekat, dan intim dengan individu lainnya. 

4. Meningkatkan Kesehatan Fisik 

Hubungan yang baik dan saling mendukung akan mempengaruhi 

kesehatan fisik. Penelitian menunjukkan hubungan yang berkualitas tinggi 

berhubungan dengan hidup yang panjang dan dapat pulih dengan cepat dari 

sakit. 

5. Meningkatkan Kesehatan Psikologis 

Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan psikologis yang kuat 

dipengaruhi oleh hubungan positif dan dukungan dari orang lain. 

Ketidakmampuan mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang 

positif dengan orang lain dapat mengarah pada kecemasan, depresi, frustasi, 

dan kesepian. Telah dibuktikan bahwa kemampuan membangun hubungan 
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yang positif dengan orang lain dapat mengurangi distress psikologis, yang 

menciptakan kebebasan, identitas diri, dan harga diri. 

6. Kemampuan Mengatasi Stress 

Hasil lain yang tidak kalah pentingnya dari memiliki keterampilan 

sosial adalah kemampuan mengatasi stress. Hubungan yang saling 

mendukung telah menunjukkan berkurangnya jumlah penderita stress dan 

mengurangi kecemasan. Hubungan yang baik dapat membantu individu 

dalam mengatasi stress dengan memberikan perhatian, informasi, dan 

feedback. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan manfaat memiliki 

keterampilan sosial adalah individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya, mengembangkan kepribadian dan identitas, mengembangkan 

kemampuan karir, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan kesehatan, serta 

mampu mengatasi stres. 

 

3. Ciri-ciri Keterampilan Sosial 

Gresham & Reschly (dalam Gimpel dan Merrell, 1998) 

mengidentifikasikan keterampilan sosial dengan beberapa ciri, antara lain: 

1. Perilaku Interpersonal 

Perilaku interpersonal adalah perilaku yang menyangkut keterampilan 

yang digunakan selama melakukan interaksi sosial yang disebut dengan 

keterampilan menjalin persahabatan. 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



17 
 

 
 

2. Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri 

Perilaku ini merupakan ciri dari seorang yang dapat mengatur dirinya 

sendiri dalam situasi sosial, seperti: keterampilan menghadapi stress, 

memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan sebagainya. 

3. Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis  

Perilaku ini berhubungan dengan hal-hal yang mendukung prestasi 

belajar di sekolah, seperti: mendengarkan guru, mengerjakan pekerjaan 

sekolah dengan baik, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di sekolah. 

4. Penerimaan Teman Sebaya 

Hal ini didasarkan bahwa individu yang mempunyai keterampilan 

sosial yang rendah akan cenderung ditolak oleh teman-temannya, karena 

mereka tidak dapat bergaul dengan baik. Beberapa bentuk perilaku yang 

dimaksud adalah: memberi dan menerima informasi, dapat menangkap 

dengan tepat emosi orang lain, dan sebagainya. 

5. Keterampilan Berkomunikasi 

Keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan sosial 

yang baik, berupa pemberian umpan balik dan perhatian terhadap lawan 

bicara, dan menjadi pendengar yang responsif. 

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki keterampilan sosial, menurut 

Eisler dkk (L’Abate & Milan, 1985) adalah: orang yang berani berbicara, 

memberi pertimbangan yang mendalam, memberikan respon yang lebih cepat, 

memberikan jawaban secara lengkap, mengutarakan bukti-bukti yang dapat 

meyakinkan orang lain, tidak mudah menyerah, menuntut hubungan timbal balik, 
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serta lebih terbuka dalam mengekspresikan dirinya. Sementara Philips (dalam 

L’Abate & Milan, 1985) menyatakan ciri-ciri individu yang memiliki 

keterampilan sosial meliputi: proaktif, prososial, saling memberi dan menerima 

secara seimbang. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan  bahwa ciri-ciri 

keterampilan sosial adalah dapat mengurangi sikap individualistic dengan 

mementingkan diri sendiri, bisa menjalin komunikasi yang baik dengan orang 

lain, saling memahami antar sesama, serta mampu untuk mengendalikan diri. 

 

4. Dimensi Keterampilan Sosial 

Secara umum adalah : 

1. Hubungan dengan teman sebaya (Peer relation), pola perilaku interaksi 

sosial, prososial, empati, partisipasi sosial, sociability-leadership, 

kemampuan sosial pada teman sebaya. 

2. Manajemen diri (Self-management), pola perilaku kontrol diri, kompetensi 

sosial, tanggung jawab sosial, peraturan, toleransi terhadap frustasi. 

3. Kemampuan akademis (Academic), pola perilaku penyesuaian sekolah, 

kepedulian pada peraturan sekolah, orientasi tugas, tanggung jawab akademis, 

kepatuhan di kelas, murid yang baik. 

4. Kepatuhan (Compliance), pola perilaku kerjasama secara sosial, kompetensi, 

cooperation-compliance. 

5. Perilaku assertive (Assertion), pola perilaku keterampilan sosial asertif, social 

initiation social activator, gutsy. 
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Caldarella dan Merrell (dalam Gimpel & Merrell, 1998) mengemukakan 5 

(lima) dimensi paling umum yang terdapat dalam keterampilan sosial, yaitu : 

1. Hubungan dengan teman sebaya (Peer relation), ditunjukkan melalui 

perilaku yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau menasehati 

orang lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain bersama 

orang lain. 

2. Manajemen diri (Self-management), merefleksikan remaja yang memiliki 

emosional yang baik, yang mampu untuk mengontrol emosinya, mengikuti 

peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat menerima kritikan dengan 

baik. 

3. Kemampuan akademis (Academic), ditunjukkan melalui pemenuhan tugas 

secara mandiri, menyelesaikan tugas individual, menjalankan arahan guru 

dengan baik. 

4. Kepatuhan (Compliance), menunjukkan remaja yang dapat mengikuti 

peraturan dan harapan, menggunakan waktu dengan baik, dan membagikan 

sesuatu. 

5. Perilaku assertive (Assertion), didominasi oleh kemampuan-kemampuan yang 

membuat seorang remaja dapat menampilkan perilaku yang tepat dalam 

situasi yang diharapkan. 

Berdasarkan urian diatas, dapat disimpulkan bahwa dimensi keterampilan 

sosial adalah keterampilan yang berhubungan dengan teman sebaya, keterampilan 

yang berhubungan dengan diri sendiri, keterampilan yang berhubungan dengan 
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kesuksesan akademik, keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan dalam 

memenuhi permintaan orang lain, dan perilaku asertif. 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengharuhi Keterampilan Sosial 

Hasil studi Davis dan Forsythe (Mu’tadin, 2006), terdapat 4 aspek yang 

mempengaruhi keterampilan sosial dalam kehidupan remaja, yaitu : 

1. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 

mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam 

keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap 

lingkungan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis 

(broken home) di mana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup 

maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya. Hal yang 

paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah menciptakan suasana yang 

demokratis di dalam keluarga sehingga remaja dapat menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua maupun saudara-saudaranya. Dengan adanya 

komunikasi timbal balik antara anak dan orang tua maka segala konflik yang 

timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya komunikasi yang kaku, dingin, 

terbatas, menekan, penuh otoritas, dsb. Hanya akan memunculkan berbagai 

konflik yang berkepanjangan sehingga suasana menjadi tegang, panas, 

emosional, sehingga dapat menyebabkan hubungan sosial antara satu sama 

lain menjadi rusak. 
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2. Lingkungan 

Sejak dini anak-anak harus sudah diperkenalkan dengan lingkungan. 

Lingkungan dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik (rumah, pekarangan) 

dan lingkungan sosial (tetangga). Lingkungan juga meliputi lingkungan 

keluarga (keluarga primer dan sekunder), lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat luas. Dengan pengenalan lingkungan maka sejak dini anak sudah 

mengetahui bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang luas, tidak hanya 

terdiri dari orang tua, saudara, atau kakek dan nenek saja. 

3. Kepribadian 

Secara umum penampilan sering diindentikkan dengan manifestasi 

dari kepribadian seseorang, namun sebenarnya tidak. Karena apa yang tampil 

tidak selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku yang 

sebenarnya). Dalam hal ini amatlah penting bagi remaja untuk tidak menilai 

seseorang berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang memiliki 

penampilan tidak menarik cenderung dikucilkan. Di sinilah pentingnya orang 

tua memberikan penanaman nilai-nilai yang menghargai harkat dan martabat 

orang lain tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi atau 

penampilan. 

4. Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri 

Untuk membantu tumbuhnya kemampuan penyesuaian diri, maka 

sejak awal anak diajarkan untuk lebih memahami dirinya sendiri (kelebihan 

dan kekurangannya) agar ia mampu mengendalikan dirinya sehingga dapat 

bereaksi secara wajar dan normatif. Agar anak dan remaja mudah 
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menyesuaikanan diri dengan kelompok, maka tugas orang tua/pendidik 

adalah membekali diri anak dengan membiasakannya untuk menerima 

dirinya, menerima orang lain, tahu dan mau mengakui kesalahannya, dsb. 

Dengan cara ini, remaja tidak akan terkejut menerima kritik atau umpan balik 

dari orang lain/kelompok, mudah membaur dalam kelompok dan memiliki 

solidaritas yang tinggi sehingga mudah diterima oleh orang lain/kelompok. 

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

dipengaruhi berbagai faktor, antara lain faktor keluarga, lingkungan, serta 

kemamapuan dalam penyesuaian diri. 

 

C. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 

1. Tipe Kepribadian Introvert 

Tipe kepribadian introvert adalah satu kecenderungan untuk mengarahkan 

kepribadian untuk menarik diri dari kontak sosial dan minatnya lebih mengarah ke 

dalam pikiran-pikiran dan pengalamannya sendiri (Chaplin, 2001). 

Jung (dalam Schultz & Schultz, 1994) mengatakan bahwa ciri-ciri orang 

dengan tipe kepribadian introvert adalah memiliki sifat pemalu, tidak banyak 

bicara, dan cenderung berpusat pada diri mereka sendiri. Eysenck (dalam Hall 

dkk, 1985) mengatakan bahwa individu yang berkepribadian introvert memiliki 

ciri-ciri yang bertolak belakang atau berlawanan dengan individu yang 

berkepribadian ekstrovert, dimana ciri utama kepribadian introvert adalah sifat 

hatinya yang lembut (tendermindedness), berpikir dulu sebelum bertindak 

(introspectiveness), cenderung serius, perasaan gembira yang dialami dapat 
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mengganggu performa, menyukai pekerjaan yang bersifat menyendiri, sensitif 

terhadap rasa sakit, suka hal-hal yang teratur (tetap), dan cenderung penyegan 

(malu-malu). 

Selanjutnya Jung (dalam Zulkarnain & Ginting, 2003) mengatakan bahwa 

ciri introvert adalah suka melamun, menghindari kontak sosial, tenang, tidak 

terlalu emosional, berpikir dahulu sebelum bertindak, suka termenung, tidak 

menyukai perubahan dan tidak mudah beradaptasi. Eysenck mengatakan bahwa 

tipe introvert bercirikan pendiam, penyegan, introspektif, lebih menyukai buku 

daripada orang banyak, memikirkan kehidupan sehari-hari secara serius, 

menyukai keteraturan, menyimpan perasaan, jarang berperilaku agresif dan tidak 

gampang marah, dapat dipercaya, cenderung pesimis dan menaruh penilaian yang 

tinggi pada etika, lebih sensitif terhadap penderitaan, gampang letih dan lebih 

cepat bosan (Zulkarnain & Ginting, 2003). 

 

2. Tipe Kepribadian Ekstrovert 

Tipe kepribadian ekstrovert adalah satu kecenderungan untuk 

mengarahkan kepribadian lebih banyak keluar daripada ke dalam diri sendiri. 

Seorang ekstravert mempunyai ciri bersifat sosial, lebih banyak berbuat daripada 

berkontemplasi (merenung, berpikir), dan seseorang dengan motif-motif yang 

dikondisikan oleh kejadian-kejadian eksternal (Chaplin, 2001). 

Jung (dalam Schultz & Schultz, 1994) mengatakan bahwa ciri-ciri orang 

dengan tipe kepribadian ekstrovert adalah memiliki sikap periang/sering 

berbicara, lebih terbuka dan lebih dapat bersosialisasi. Eysenck (dalam Hall dkk, 

1985) mengemukakan ciri utama kepribadian ekstrovert adalah sebagai berikut: 
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sifat yang keras hati (toughmindedness), menuruti dorongan hati ketika bertindak 

(impulsiveness), cenderung santai, perasaan gembira yang dialami dapat 

meningkatkan performa, lebih suka pekerjaan yang berhubungan dengan orang 

banyak, toleran terhadap rasa sakit, suka hal-hal yang baru (perubahan), dan suka 

mengambil kesempatan. 

Selanjutnya Jung (dalam Zulkarnain & Ginting, 2003) mengatakan bahwa 

ciri ekstrovert adalah tanggap terhadap lingkungan, pandai bergaul, memiliki 

mood yang berubah-ubah, impulsif dalam bertindak, suka kegiatan, suka 

perubahan, dan dapat beradaptasi dengan mudah. Eysenck mengatakan bahwa tipe 

ekstrovert bercirikan suka bergaul, memiliki banyak teman, membutuhkan orang 

lain untuk diajak bicara, suka mengambil kesempatan, selalu ingin tahu, senang 

lelucon dan umumnya suka perubahan. Selain itu cenderung agresif dan gampang 

kehilangan kesabaran (Zulkarnain & Ginting, 2003). 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert merupakan dua hal yang berbeda dan saling 

berlawanan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan defenisi tipe kepribadian 

ekstrovert dan introvert yang diajukan oleh Eysenck yaitu tipe kepribadian 

ekstrovert dan tipe kepribadian introvert merupakan dua kutub dalam satu skala. 

Kebanyakan individu akan berada ditengah-tengah skala tersebut (tak 

tergolongkan). Bisa saja individu lebih dekat ke kutub introvert tetapi juga 

memiliki ciri ekstrovert atau juga sebaliknya, individu lebih cenderung ke kutub 

ekstrovert tetapi juga memiliki ciri introvert. Setiap individu tidak ada yang murni 

memiliki tipe kepribadian ekstrovert atau juga murni memiliki tipe kepribadian 
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introvert. Meskipun demikian individu dapat dikelompokkan ke dalam salah satu 

dari bentuk tipe kepribadian tersebut. 

 

3. Aspek-aspek Tipe Kepribadian Introvert Dan Ekstrovert 

Menurut Eysenck (Eysenck dan Wilson, 1980) terdapat indikator-indikator 

yang menyebabkan adanya perbedaan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 

Indikator-indikator tersebut terdiri dari tujuh aspek, yaitu: 

a. Aktivitas (activity) 

b. Kemampuan bergaul (sociability) 

c. Penurutan dorongan hati (impulsiveness) 

d. Pernyataan perasaan (expressiveness) 

e. Pengambilan resiko (risk taking) 

f. Kedalaman berpikir (reflectiveness) 

g. Tanggung jawab (responsibility) 

Menurut Jung (dalam Hall & Lindzey, 1999), individu yang bertipe 

kepribadian introvert orientasi jiwanya terarah ke dalam dirinya, suka menyendiri, 

menjaga jarak terhadap orang lain, cenderung pemalu, membutuhkan waktu agak 

lama dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan, tidak mudah percaya pada 

impuls seketika, tidak menyukai perangsangan, suka hidup teratur, perasaannya di 

bawah kontrol yang ketat, agak pesimis dan menjunjung nilai-nilai etis. Individu 

yang bertipe ekstrovert orientasi jiwanya terarah keluar dirinya, bersifat sosiabel, 

membutuhkan orang lain untuk diajak berbicara dan tidak menyukai aktifitas 

menyendiri, menyukai perangsangan, menyukai tindakan berisiko secara tiba-tiba, 
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umumnya bersifat impulsive, menyukai perubahan, cenderung agresif dan 

perasaannya tidak di bawah kontrol yang ketat. 

Pada penelitian ini ketujuh aspek yang telah disebutkan di atas digunakan 

sebagai tolak ukur dalam pengukuran tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 

 

D. Perbedaan Keterampilan Sosial Ditinjau Dari Tipe Kepribadian 

Introvert dan Ekstrovert 

Keterampilan sosial (Social Skill) sebagai perilaku spesifik, inisiatif, 

mengarahkan pada hasil sosial yang diharapkan sebagai bentuk perilaku seseorang 

(Merrel, 2008). 

Dalam Atkinson (1997) dijelaskan bahwa kepribadian merupakan suatu 

yang membentuk tingkah laku seseorang, cenderung menetap dan berulang. 

Tingkah laku terbentuk dari unsur-unsur pada diri seseorang dan lingkungan 

untuk bereaksi terhadap lingkungan. Bisa juga dikatakan perilaku itu merupakan 

hasil interaksi antara karateristik kepribadian dan kondisi sosial serta kondisi fisik 

lingkungan. 

Tiap manusia memiliki kepribadian yang tidak sama antara satu dengan 

yang lain. Banyak ahli yang menberi penggolongan pada kepribadian manusia. 

Diantaranya Eysenck, yang membagi tipe kepribadian menjadi dua, yaitu tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert (Suryabrata, 2003). 

Remaja ekstrovert merupakan individu yang memiliki sifat-sifat terbuka 

dengan orang lain, menyukai keramaian, secara umum termasuk individu yang 

meledak-ledak, tidak segan-segan mengambil kesempatan yang datang padanya, 
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tidak jarang menonjolkan diri, dan sering kali bertindak tanpa berfikir terlebih 

dahulu. Mereka merupakan individu yang periang dan tidak terlalu memusingkan 

suatu masalah, optimis serta ceria dan sangat menyukai bekerja sama. Mudah 

hilang kesabaran dan kurang dapat mengontrol diri. 

Sedang individu dengan kepribadian introvert merupakan individu yang 

memiliki sifat-sifat yang tertutup dengan orang lain, mereka tidak banyak bicara, 

malu-malu, mawas diri, suka membaca dibanding bergaul dengan orang lain. 

Mereka cenderung menjaga jarak kecuali dengan teman dekat mereka. Memiliki 

rencana sebelum melakukan sesuatu serta tidak percaya faktor kebetulan. Mereka 

juga tidak menyukai suasana keramaian, selalu memikirkan masalah sehari-hari 

secara serius serta menyukai keteraturan dalam kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya orang yang 

memiliki tipe kepribadian introvert akan berbeda dalam melakukan suatu perilaku 

dengan orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert. Orang yang memiliki 

kepribadian introvert cenderung untuk menarik diri dari kontak sosial dan lebih 

mengarah ke dalam pikiran dan pengalamannya sendiri sedangkan orang yang 

memiliki tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih banyak keluar dari pada ke 

dalam diri sendiri. Maka berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

ada perbedaan keterampilan sosial ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan 

ekstrovert. 
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E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

tersebut, maka dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Dalam penelitian ini diajukan sebuah hipotesis sebagai jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang telah dikemukakan. Adapun hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : “Ada perbedaan keterampilan sosial antara tipe 

kepribadian introvert dan ekstrovert pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area”. 

Mahasiswa 

 

Tipe 

Kepribadian 

Introvert 

 Keterampilan 

Sosial 

 
Tipe 

Kepribadian 

Ekstrovert 
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